
BAB 5 

KESIMPULAN dan SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa selama periode 

tahun 2011 sampai 2015 profitabilitas yang ditunjukan oleh 

ROA (return on asset) dipengaruhi secara signifikan oleh total 

financing, income from financing, income from services dan 

overhead cost. Profitabilitas bank syariah di Indonesia sangat 

dipengaruhi secara positif oleh income from financing dan 

income from services. Sedangkan total financing dan overhead 

cost  berpengaruh negatif pada profitabilitas bank syariah di 

Indonesia. Profitabiltas menggunakan return on asset, dengan 

tujuan untuk mengetahui kinerja atau kemampuan bank dalam 

mengasilkan profit berdasarkan aset yang dimilikinya. Sebagian 

besar aset yang dimiliki bank diperoleh dari pendanaan pihak 

ketiga yang masuk dalam komponen liabilities. Dan dalam 

operasionalnya secara umum bank menggunakan aset yang 

dimilikinya untuk pembiayaan (financing), penyediaan jasa 

layanan (services), penempatan pada bank lain (earning asset), 

serta digunakan untuk biaya operasional (overhead cost).  

Sebagai lembaga intermediasi, komposisi sumber dana 

sebagian besar berasal dari dana pihak ketiga. Sumber dana 

pihak ketiga pada bank syariah umumnya didapat dari tabungan 
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dan deposito mudarabah dan wadiah. Tidak seperti pada bank 

konvensional, dimana liabilities dari dana pihak ketiga dihitung 

berdasarkan bunga yang artinya bila semakin besar dana yang 

diperoleh maka semakin besar pula kewajiban yang harus 

dibayarkan oleh bank kepada para investor dan nasabah. 

Sedangkan pada bank syariah memiliki kewajiban memberikan 

imbal hasil kepada para investor dan nasabah sesuai dengan 

profit yang didapat pada satu periode, meskipun semakin besar 

dana yang diperoleh perhitungan imbal hasil tetap berdasarkan 

profit pada periode. Oleh karena itu liabilities tidak berpengaruh 

pada profitabilites bank syariah. 

Bank yang merupakan lembaga intermediasi berfungsi 

dalam menyalurkan dana masyarakat dalam bentuk pembiayaan. 

Aset yang didapat dari dana pihak ketiga sebagian besar 

digunakan dalam pembiayaan baik dalam bentuk akad 

mudarabah, musyarakah, murabahah dan lainnya. Dan di dalam 

pembiayaan terdapat resiko gagal bayar. Bila kreditur 

mengalami gagal bayar atau berkinerja buruk maka bank syariah 

hanya akan mendapatkan kembali pokok pinjaman dan denda. 

Bandingkan dengan bank konvensional yang tetap 

membebankan bunga terhadap kreditur, bila kreditur mengalami 

gagal bayar maka barang jaminan akan dijual untuk melunasi 

pokok pinjaman, bunga dan denda. Bila bank syariah semakin 
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agresif mengalokasikan aset ke dalam pembiayaan atau total 

financing maka semakin besar pula resiko penurunan 

profitabilitas. Hal ini menunjukan bahwa total financing atau 

pembiayaan berpengaruh negatif terhadap profitabilitas bank 

syariah. 

Pembiayaan dengan skema bagi hasil merupakan 

pembiayaan jangka panjang, dimana pembiayaan jangka 

panjang mampi memberikan keuntungan lebih besar dibanding 

dengan pembiayaan jangka pendek, namun pembiayaan jangka 

panjang memiliki resiko yang lebih besar. Bank syariah di 

Indonesia lebih banyak memiliki pangsa pasar usaha mikro kecil 

dan menengah (UMKM), dimana sebagian besar UMKM masih 

belum memiliki pencatatan atau laporan keuangan yang baik. 

Agar dapat meminimalkan resiko pada pembiayaan, bank 

syariah umumnya menggunakan akad murabahah. Menurut 

Darsono (2017) pembiayaan di Indonesia selama tahun 2005 

sampai 20013 sebanyak 60 persen menggunakan akad 

murabahah yang memiliki resiko gagal bayar yang lebih kecil 

dibanding akad mudarabah. Bagaimanapun juga bila kreditur 

mampu memenuhi kewajiban pinjaman jangka panjang ataupun 

jangka pendek, maka pendapatan yang didapat dari pembiayaan 

atau income from financing memiliki pengaruh positif terhadap 

profitabilitas bank syariah. 
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Bank syariah yang berperan sebagai mudharib atau 

pengelola, memiliki kewajiban mengelola aset yang dimilikinya 

yang dihimpun dari dana pihak ketiga. Selain menyalurkan dana 

melalui pembiayaan, bank juga dapat mengelola aset melalui 

penyediaan jasa layanan. Jasa layanan yang disediakan oleh 

bank syariah seperti gadai emas, jual beli mata uang, pengalihan 

hutang dari konvensional ke syariah, letter of credit, syariah 

charge card, syariah card dan lainnya. Dapat dikatakan 

pendapatan dari jasa layanan atau income from services 

memiliki pengaruh positif terhadap profitabilitas bank syariah. 

Bank syariah dalam mengelola dana diperbolehkan 

menyalurkan dengan cara menempatkan pada bank lain serta 

melakukan pembelian saham syariah. Bank syariah di Indonesia 

masih memiliki keterbatasan sumber dana, sehingga bank 

syariah lebih mengalokasikan sumber dananya melalui 

pembiayaan dan jasa layanan. Sedangkan untuk penempatan 

pada bank lain, bank syariah hanya menempatkan dananya pada 

Bank Indonesia sebagai giro wajib minimum yang telah 

ditetapkan oleh peraturan Bank Indonesia. Karena itu 

pendapatan dari penempatan bank bank lain dan saham atau 

income from free-interest earning asset tidak berpengaruh pada 

profitabilias bank syariah. 
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Bank membutuhkan dana operasional yang digunakan 

untuk biaya marketing, gaji karyawan, pemeliharaan fasilitas 

dan gedung, serta lainnya. Kebanyakan bank syariah di 

Indonesia masih termasuk baru, dari 11 bank di Indonesia 8 

diantaranya baru didirikan di tahun 2008-2010. Untuk 

memperluas jangkauan pemasaran diperlukan pembukaan 

cabang-cabang baru, tentunya hal tersebut akan meningkatkan 

biaya operasional. Semakin agresif bank syariah memperluas 

jangkauan pemasaran maka semakin besar pula biaya 

operasional yang dikeluarkan. Sehingga dapat dikatakan biaya 

operasional atau overhead cost berpengaruh negatif pada 

profitabilitas bank syaiah di Indonesia. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan pada penelitian ini, maka saran 

yang dapat diberikan adalah: 

1. Masyarakat umum atau investor tidak perlu ragu untuk 

menempatkan dananya pada bank syariah di Indonesia. Bank 

syariah di Indonesia memiliki tingkat profitabilitas baik, hal 

ini ditunjukan dengan nilai pengaruh positifnya pendapatan 

dari pembiayan dan jasa layanan. Produk pembiayaan yang 

paling diminati di Indonesia adalah murabahah yang 

memiliki skema paling mudah bagi UMKM, dan 
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musyarakah yang dapat digunakan untuk kepemilikan 

properti, serta pada produk layanan rahn atau gadai emas. 

Tingginya minat masyrakat pada produk-produk bank 

syariah menunjukan bahwa bank syariah di Indonesia 

memiliki prospek yang baik. 

2. Pemerintah mendorong perbankan syariah untuk lebih 

bekerjasama dengan Lembaga Keuangan Mikro Syariah. 

Dimana LKM syariah yang umumnya berbadan hukum 

koperasi lebih mampu menjangkau UMKM di Indonesia.  

3. Pemerintah semakin gencar melakukan penyebaran 

sosialisasi mengenai perbankan syariah di Indonesia, serta 

meningkatkan pendidikan perbankan syariah. 

4. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) merupakan perwakilan 

pemerintah yang mengatur regulasi lembaga keuangan di 

Indonesia. Diharapkan OJK dapat mendukung melalui 

regulasi perpajakan tidak hanya pada transaksi murabahah 

saja, melainkan juga pada skema produk bank syariah yang 

lain, sehingga diharapkan dapat mendorong minat 

masyarakat. Serta OJK dapat bekerjasama dengan lembaga 

sosial untuk melakukan bantuan terhadap UMKM agar dapat 

menggunakan skema mudarabah sehingga UMKM dapat 

lebih leluasa mengembangkan bisnis usahanya, selain itu 
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lembaga sosial juga dapat menjadi perantara masyarakat 

kecil untuk memulai UMKM.  

5. Bagi akademisi yang hendak meneliti profitabilitas bank 

syariah di Indonesia, penulis memiliki saran agar penelitian 

berikutnya dapat menambah data yang digunakan karena 

pada penelitian ini periode data yang digunakan sedikit. 

Keterbatasan data dikarenakan pada saat penelitian ini 

dilakukan bank-bank syariah di Indonesia masih tergolong 

baru. 
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